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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini adalah hasil

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambnagkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je




Ha H H (dengan titik di
bawah)
Kha kh Ka dan ha
Dal D De
Dzal Z Zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
Za Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan ye
Shad S Es (dengan titik di
bawah)
Dhad D De (dengan titik di
bawah)
Ta t Te (dengan titik di
bawah)
Za z Zet (dengan titik di
bawah)
‘ain ’ Koma terbalik (di
atas)
Ghoin G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi

Vi




&l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
S Ya Y ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i:a‘

gl=T

ji:u'

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

Asandi s ditulis

Mar’atun Jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

YONRE ditulis

Fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang di beri tanda syaddad tersebut.

Contoh:
U ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
WA ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ di ikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
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d o ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
Cigal ditulis umirtu
£ ditulis syai’un

-
®
(@))
-
@
©
-
)
al
Z
<
-
®
©
4
M
=
7))
-
O
| -
)
al
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ABSTRAK

Atik Amalia Sholekhah. 2018. 2041114003 Implementasi Metode Bimbingan
Islam dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Narkotika (Studi terhadap
program Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat di BNN Kabupaten
Batang). Fakultas/Jurusan: Ushuluddin, Adab dan Dakwah/Bimbingan dan
Penyuluhan Islam IAIN Pekalongan. Pembimbing Wirayudha Pramana Bhakti,
M.Pd

Kata Kunci: Bimbingan Islam, Penyalahgunaan Narkotika.

Latar belakang penelitian ini adalah penyalahgunaan narkotika yang
semakin meningkat baik kepada pengguna coba pakai maupun pernah pakai.
bahwa pencegahan dan pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan diadakannya
pendekatan preventif yang bersifat sosialisasi kepada masyarakat. Bimbingan
Islam tersebut memberikan pemahaman yang berupa informasi kepada
masyarakat tentang bahaya narkoba yang menjadi momok di negara Indonesia.
Layanan informasi melalui bimbingan Islam yang dilakukan oleh penyuluh
BNNK Batang dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab
bertujuan untuk tercegahnyaa dari narkotika.

Dari penelitian ini, yang menjadi fokus rumusan masalah yaitu: bagaimana
kasus penyalahgunaan narkotika yang ditangani oleh BNNK Batang, bagaimana
implementasi metode bimbingan Islam dalam menanggulangi penyalahgunaan
narkotika di BNNK Batang serta bagaimana faktor pendukung dan penghambat
implementasi metode bimbingan Islam dalam menanggulangi penyalahgunaan
narkotika di BNNK Batang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kasus penyalahgunaan narkotika, untuk ~mengetahui implementasi metode
bimbingan Islam dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika serta untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada implementasi metode
bimbingan Islam dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika di BNNK
Batang. Kegunaan hasil penelitian ini adalah  untuk menambah wawasan,
mengenai penanggulangan narkotika. Penelitian ini adalah penelitian lapangan
(fieldresearch). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini telah diperoleh data kualitatif dari beberapa
informan yaitu Kasi P2M, penyuluh ahli pertama, dan peserta.

Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa kasus penyalahgunaan
narkotika dari tahun 2017 dan sampai sekarang semakin meningkat, setiap bulan
BNNK Batang mendapat kasus laporan dari hasil pemeriksaan urine,
pemberantasan. Pelaksanaan secara keseluruhan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi. Metode bimbingan Islam berupa beragam metode
yaitu metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Materi yang disampaikan di
antaranya tentang situasi/kondisi di masyarakat adanya penyalahgunaan narkotika,
bahaya narkotika dan permasalahanya yang diselingi Islami berdasarkan Al-
Qur’an. Pelaksanaan terdapat faktor pendukung yaitu semangat peserta dan
penyuluh, serta ketersediaan fasilitas. Sedangkan faktor penghambat yaitu
keterbatasan waktu,peserta yang tidak fokus dan mengantuk, situasi tidak
mendukung jika diluar ruangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ancaman kejahatan narkotika di Indonesia merupakan bentuk
kejahatan yang menjadi tantangan bagi bangsa Indonesia. Narkotika
merupakan salah satu jenis obat-obatan yang sering digunakan dalam
bidang kesehatan, yang disalahgunakan dengan dosis yang tinggi. Selain
itu, berdasarkan UU No. 22 tahun 1997 narkotika merupakan zat yang
berasal dari tanaman baik sintetik maupun semi sintetik yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan
ketergantungan. Akan tetapi, pada kenyataan nya sering disalahgunakan
oleh beberapa oknum dan penyebarannya di masyarakat yang sampai
sekarang sedang marak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian serta
survey dari Polres kota Pekalongan dan BNN Kabupaten Batang. menurut
data dari Polres kota pekalongan, angka kasus penyalahgunaan narkotika
kurang lebih 20% sedangkan menurut data BNNK Batang, angka kasus
penyalahgunaan narkotika sekitar 27%. Setiap hari 49-50 generasi muda
mati sia-sia karena narkoba.

Berdasarkan hasil data survei BNNK batang, jumlah prevelensi
penyalahgunaan narkotika yang begitu tinggi, mengakibatkan Indonesia

menjadi negara ‘“sasaran” peredaran gelap narkotika. Penyalahgunaan



narkoba yang dikonsumsi oleh masyarakat berdasarkan data dari Badan
Narkotika Nasional (BNN), peningkatan penyalahgunaan narkotika
kategori coba pakai yang merupakan proporsi terbesar.. Menurut kepala
BNNK Batang menyampaikan bahwa prevelensi penyalahgunaan
narkotika sampai sekarang kisaran 4-5 juta jiwa meliputi sebagai berikut:
1,6 juta coba pakai, 1,4 juta teratur pakai, 943 juta pecandu. Berdasarkan
jenis kelamin, prevelen penyalahgunaan narkotika pada jenis kelamin laki-
laki 74,5 %, jenis kelamin perempuan 25,49%. Jika berdasarkan jenis
pekerjaan yaitu pekerja terdapat peningkatan 50,34 %, untuk pelajar
27,32%, sedangkan yang tidak bekerja 22,34%.

Dibawah ini, adalah data tersangka kasus narkoba di Kabupaten
Batang tahun 2011-2015 sebagai berikut:

Tabel 1.1

Data tersangka kasus narkoba

TAHUN
NO | TERSANGKA

2011 2012 2013 | 2014 | 2015

1 Narkotika 25.297 | 25.309 | 28.788 | 31.084 | 38.152

2 Psikotropika 1.997 |2.062 |1.868 |978 1.014

3 Bahan Adiktif | 9.438 | 8.269 | 13.356 | 11.397 | 12.166

Lainnya

JUMLAH 36.732 | 35.640 | 44.012 | 43.459 | 51.332

Sumber: Badan Narkotika Nasional (BNN) Batang



Dari gambar diatas menunjukan bahwa setiap tahun terdapat
peningkatan kasus penyalahgunaan narkoba terutama di Kabupaten Batang
dan sekitarnya. Kondisi ini menunjukan bahwa permasalahan
penyalahgunaan narkotika terus meningkat. Dari data tersangka kasus
penyalahgunaan narkotika tersebut telah disebutkan yang terbanyak yakni
narkotika.

Korban penyalahgunaan narkotika di kalangan masyarakat semakin
bertambah dan tidak terbatas pada kalangan kelompok masyarakat yang
mampu, mengingat harga narkoba yang tinggi, akan tetapi juga sudah
merambah kekalangan masyarakat ekonomi rendah. Tidak hanya di kota,
bahkan kampung dan hingga pelosok desa. Para pengedar narkoba terus
bergerak dan menemukan cara-cara baru untuk mengelabui Kita,
mengelabui aparat hukum dan keamanan. Mereka memanfaatkan anak-
anak dan wanita/perempuan untuk menjadi kurir narkoba. Dan adanya
modus baru dalam penyelundupan narkoba ke dalam kitab suci, mainan
anak, makanan dan yang lain-lainnya. Dibutuhkan semua pihak untuk
dapat memerangi narkoba, tidak hanya pemerintah melainkan aparat
penegak hukum, namun semua lapisan masyarakat juga turut waspada dan
gigih menolak peredaran gelap dan penyalahgunaan narkoba.

Kini Indonesia menjadi bangsa yang darurat narkoba. Tindak
pindana penyalahgunaan narkotika menjadi masalah yang sangat
mendasar, karena setiap tahun jumlah tindak pidana penyalahgunaan

narkotika semakin meningkat. Kejahatan ini sudah merengkuh berbagai



lapisan masyarakat, anak TK dan SD sudah juga ada yang terkena
narkoba. Kelompok pemakai pun lebih bervariasi. Bukan hanya pemuda
saja, ada juga wanita, lansia, anak-anak, ibu rumah tangga, bahkan pejabat,
tokoh masyarakat, politisi, dan sebagainya. Saat ini sasaran bukan hanya
tempat-tempat hiburan malam, tetapi sudah merambah ke daerah
pemukiman, kampus, ke sekolah-sekolah, rumah kost, dan bahkan di
lingkungan rumah tangga.

Masalah penyalahgunaan narkotika yang saat ini semakin marak di
Indonesia mengakibatkan merosotnya moral manusia. Kerusakan moral
seseorang akan mengganggu keamanan dan ketenteraman orang lain.
Jika dalam suatu masyarakat banyak orang yang rusak moralnya, maka
akan goncanglah keadaan masyarakat itu. Jika kita lihat keadaan
masyarakat Indonesia sekarang ini, terutama di kota-kota besar bahwa
kondisi moral sebagian masyarakat telah rusak, atau mulai merosot.
Sebagian masyarakat berperilaku mementingkan  keuntungan pribadi,
tanpa melihat kepentingan orang lain. Tindak kriminal dan perbuatan
maksiat yang meresahkan masyarakat, seperti : pencurian, perampokan,
pemerasan, perjudian, pelacuran, penyelundupan dan penyalahgunaan
narkotika, obat-obat terlarang, dan sebagainya.’

Bahaya penyalahgunaan narkotika bagi pemakai, selain tidak dapat
hidup normal, juga dapat menghadapi kematian karena overdosis atau

penyakit lain. Dampak negatifnya semakin parah dan luas dengan adanya

1Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental,(Jakarta : Bulan Bintang,
1973), him 8-9.



narkoba di Indonesia.? Seseorang yang melakukan penyalahgunaan
narkotika akan mengalami perubahan fisik, lingkungan, psikologis dan
perubahan perilaku sosial serta perubahan religius. Perubahan fisik yang
dialaminya adalah jalan sempoyongan, susah tidur, terdapat luka suntikan
atau sayatan, bicara ngelantur, dan mata berubah menjadi merah.
Selanjutnya perubahan lingkungan adalah mengabaikan kebersihan badan.
Perubahan psikologis adalah malas belajar, suka marah-marah, sulit
berkonsentrasi. Sedangkan perubahan pada perilaku sosial adalah tidak
disiplin, suka berbohong, suka menyendiri. Perubahan religius adalah
melalaikan atau mengabaikan ibadah, kurang untuk mengingat Allah dan
hati serta pikirannya jauh kepada Allah.

Hal inilah yang menjadi indikasi merosotnya moral manusia,
sehingga banyak orang yang kehilangan pegangan hidup dan hanya
mementingkan dunia tanpa mementingkan akhirat. Akhirnya mengambil
jalan pintas yang akhirnya mereka tidak bisa membedakan yang halal dan
haram, serta hal yang baik dan buruk.Jika hal ini terus menerus dibiarkan,
maka tidak menutup kemungkinan generasi muda dewasa akan hancur
dan mudah terpengaruh oleh hal yang negatif. Mengingat dampak
narkotika yang bersifat merusak dan mematikan mental, jiwa, dan raga.
Hal ini membuat para generasi muda dewasa menjadi malas dan hanya
menginginkan narkotika sebagai kebutuhan yang harus diutamakan dan

mengacuhkan kehidupan orang-orang yang berada disekelilingnya.

2 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, (Jakarta:
Erlangga, 2007), him 4.



Badan Narkotika Nasional atau disingkat BNN merupakan sebuah
lembaga pemerintah non kementerian (LPNK) Indonesia yang mempunyai
tugas serta peran pemerintahan dibidang pencegahan, pemberantasan
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. Dasar hukum BNN adalah
undang-undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.® Berdasarkan
perkembangan kondisi kejahatan narkotika tersebut, BNNK Batang
mempunyai tugas untuk meningkatkan kewaspadaan atau kesiapsiagaan
dalam  mengantisipasi serta meminimalisir  pertumbuhan  dan
perkembangan segala bentuk ancaman kejahatan narkotika dalam rangka
mencegah terjadinya ancaman narkotika. BNNK Batang salah satu
lembaga yang mengadakan program secara komprehensif, namun lebih
terfokus pada program pencegahan pemberdayaan masyarakat pada
kejahatan narkotika.

BNNK Batang terus berupaya meningkatkan perannya dalam
menekan perkembangan semua jenis narkotika dalam berbagai bentuk
apapun di masyarakart Batang dan sekitarnya. Kemudian, Dengan semakin
tingginya angka pecandu narkotika membuat masyarakat menjadi
antisipatif dan turut membantu pemerintah memerangi penyalahgunaan
narkotika.*

BNNK Batang telah melaksanakan upaya pencegahan dan

pemberdayaan masyarakat (P2M) dengan memberikan pembinaan dan

3 (http://www.bnn.go.id) Pada tanggal 05 November 2017 pukul 18.30
4 Budi Waseso, Dokumen Rencana Strategis (Renstra) BNN tahun 2015-2019 (mindterm
Reviu), Jakarta, 05 Juni 2017.



http://www.bnn.go.id/

bimbingan kepada pelajar, mahasiswa, pekerja swasta, pegawai
pemerintah maupun swasta serta masyarakat luas baik dengan cara
komunikasi, informasi, dan edukasi melalui media, radio, TV, Majalah dan
lainnya seperti pagelaran seni dan budaya serta kampanye dengan berbagai
instansi. Selain itu juga dilakukan upaya pemberdayaan masyarakat untuk
berpartisipasi dalam upaya penanganan permasalahan narkotika.” Bahwa
pencegahan dan pemberdayaan masyarakat (P2M) dilakukan dengan
diadakannya pendekatan preventif kepada masyarakat.

Hal ini tampak bahwa upaya meminimalisasi dan menanggulangi
penyalahgunaan narkotika di masyarakat yang dilakukan oleh BNN
Kabupaten Batang yaitu melalui bimbingan Islam yang mengunakan
pendekatan preventif dan layanan informasi. Bahwa bimbingan Islam
merupakan bagian dari dakwah, yang didalamnya memiliki persamaan
untuk mengajak, menyeru manusia untuk Amr Ma ruf Nahi Munkar dan
Taghiyul Munkar (mengubah atau melenyapkan kemungkaran). Hal ini
dalam bimbingan Islam tedapat metode yaitu metode secara langsung
meliputi ceramah, tanya jawab, dan diskusi.

Bentuk penanganan menanggulangi penyalahgunaan narkotika
yang dilakukan oleh penyuluh BNNK Batang melalui bimbingan Islam
yang sesuai dengan program pencegahan pemberdayaan masyarakat
bermaksud agar mewujudkan lingkungan sehat tanpa narkotika, dan

menyelaraskan kehidupan dengan ketentuan dan petunjuk Allah, dan dapat

5 Zaenal Arifin, Kepala Seksi Bagian Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat di

Badan Narkotika Nasional (BNN) Batang, Wawancara Pribadi, Batang, 05 Oktober 2017
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bersosialisasi dengan baik. Selain itu masalah penyalahgunaan narkoba
juga berdampak negatif baik bagi diri sendiri maupun orang lain.

Dengan demikian, pentingnya atau perlunya metode bimbingan
Islam yang diterapkan kepada masyarakat kabupaten Batang dan
sekitarnya dapat diterima dengan baik dan dapat dipahami oleh sebagian
masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik mengambil
penelitian di BNN untuk meneliti permasalahan diatas dengan judul
“Implementasi Metode Bimbingan Islam dalam Menanggulangi
Penyalahgunaan Narkotika (Studi terhadap Program Pencegahan dan

Pemberdayaan Masyarakat di BNN Kabupaten Batang)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kasus penyalahgunaan narkotika yang ditangani oleh BNN
Kabupaten Batang ?

2. Bagaimana implementasi metode  bimbingan Islam dalam
menanggulangi penyalahgunaan narkotika di Badan Narkotika
Nasional Kabupaten Batang ?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi metode
bimbingan Islam dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika di

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batang ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kasus penyalahgunaan narkotika yang ditangani

oleh BNN kabupaten Batang.



2. Untuk mengetahui implementasi metode bimbingan Islam dalam
menanggulangi penyalahgunaan narkotika di Badan Narkotika
Nasional Kabupaten Batang.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada
implementasi metode bimbingan Islam dalam menanggulangi
penyalahgunaan narkotika di Badan Narkotika Nasional Kabupaten
Batang.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. Dengan Penelitian ini peneliti berharap hasilnya dapat dijadikan
kontribusi positif yaitu untuk menambah wawasan keilmuan bagi
mahasiswa dalam bidang ilmu bimbingan penyuluhan Islam atau
bimbingan konseling Islam. Dan pemerhatian masalah narkotika
khususnya di lingkungan masyarakat.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Badan Narkotika Nasional, dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk penyempurnaan program pencegahan dan
pemberdayaan masyarakat (P2M) masalah narkotika di
masyarakat.

b. Bagi lembaga pendidikan IAIN Pekalongan khususnya bimbingan
penyuluhan Islam dapat menambah kepustakaan atau salah satu

sumber data referensi.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Implementasi
Implementasi adalah pelakasanaan, dan penerapan.® Menurut
Syaukani dkk (2004:295) implementasi adalah pelaksanaan
serangkaian kegiatan dalam rangka untuk memberikan kebijakan
publik sehingga kebijakan dapat membawa hasil seperti yang
diharapkan.” Implementasi hendaknya dilakukan sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat, jika tidak maka hasilnya tidak akan
sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan implementasi juga dapat
didefinisikan sebagai proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis, sehingga memberikan dampak
baik pada perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan
sikap.
b. Metode Bimbingan Islam
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, metode adalah cara
yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan

yang ditentukan.®

¢ Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), HIm. 324

7 http://www.dosenpendidikan.com/7-pengertian-implementasi-menurut-para-ahli-lengkap/
diakses pada tanggal 29 januari 2018

8 https://kbbi.web.id/metode diakses pada tanggal 10 januari 2018
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Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
oleh para ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik
anak-anak, remaja, maupun dewasa agar yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.’ Sedangkan
Islam menurut istilah adalah agama yang mengajarkan agar manusia
berserah diri dan tanduk atau menyerah diri adalah mengerjakan
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.'”

Menurut Anwar Sutoyo mengemukakan bahwa bimbingan
Islam didefinisikan sebagai proses bantuan yang diberikan secara
ikhlas kepada individu atau sekelompok individu untuk meningkatkan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, dan untuk menemukan
serta mengembangkan potensi potensi mereka melalui usaha mereka
sendiri, baik untuk kebahagiaan pribadi maupun kemaslahatan
sosial.!!

Dengan demikian, bimbingan Islam adalah pemberian bantuan
secara sistematis kepada individu yang mengalami permasalahan
menyangkut masa kini dan masa depan dimana bantuan ini dalam

bentuk pembinaan moral spiritual dengan pendekatan keagamaan

° Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 2009), Cet. Ke-1, hal. 28

10 Masan Alfat, Agidah Akhlak, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1997), hal. 8

' Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan Praktik), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), hal. 18
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melalui kekuatan iman dan tagwa kepada Allah SWT, sehingga

sasarannya untuk membangkitkan dan menyadarkan serta

mengamalkan.

1) Unsur-unsur Bimbingan Islam

Bimbingan Islam terdapat unsur-unsur yang tidak dapat

dipisahkan antara satu dan yang lainnya. Unsur-unsur bimbingan

Islam tersebut antara lain :

a)

Subyek adalah individu yang menerima bimbingan .

b) Pembimbing adalah orang yang mempunyai kewenangan

untuk melaksanakan bimbingan Islam.!?

Isi (materi) adalah berkaitan dengan kebutuhan individu yang
berupa kebutuhan jasmani, rohani, dan pengetahuan secara
hukum dan agama untuk memberikan bimbingan kepada Kklien
agar mengetahui seluk beluk narkoba yang secara khusus
narkotika secara hukum dan agama, dan mengembangkan
secara mandiri kemudian dapat mempunyai keimanan yang
kuat sesuai Kketentuan agama dan tawakal kepada Tuhan,
sehingga mempunyai kesadaran dan selalu memiliki keimanan
yang kuat dan menjalankan kebaikan berdasarkan Al-Qur’an
dan as-Sunnah. Sumber materi yang digunakan dalam adalah

dari ajaran agama Islam yang berlandaskan Al-Qur’an sesuai

12:M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: PT.
Golden Terayon Press, 1982), him 26.
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dengan ketentuan agama hukum dasar memakai lebih tepatnya
memakan dan meminum yang haram.

c. Penyalahgunaan Narkotika

Penyalahgunaan narkotika adalah penggunaan narkotika yang
dilakukan tidak untuk maksud pengobatan, tetapi karena ingin
menikmati pengaruhnya, dalam jumlah berlebih yang secara kurang
teratur, dan berlangsung cukup lama, sehingga menyebabkan
gangguan kesehatan fisik, mental, dan kehidupan sosialnya.!* Dengan
demikian, bahwa bahaya narkotika sangat membahayakan tubuh jika
penggunaannyaa tidak sesuai dengan aturan pemakainya dan
penyalahgunaan narkotika dapat merugikan masyarakat diberbagai
aspek kehidupan mulai dari aspek kesehatan, ekonomi, sosial, hukum
serta agama. Mengenai agama, semua agama mengharamkan untuk
memakai atau mengkonsumsi narkotika atau meminum minuman
keras yang memabukkan.

2. Penelitian yang Relevan
Adapun tinjauan pustaka yang digunakan penulis adalah:

a. Skripsi yang ditulis oleh Khafidhotullatifah yang berjudul
“Implementasi Bimbingan Konseling Islam Pada Narapidana
Narkotika di Lembaga Pemasyrakatan Kelas Il A Pekalongan”,
Didalamnya membahas tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan

konseling Islam pada narapidana narkotika. Dimana pelaksanaan

13 Lydia Harlina Martono, Pencegahan dan Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba
Berbasis Sekolah, (Jakarta: Balai pustaka, 2006), hal. 17
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tersebut sangat penting yang bertujuan untuk membantu klien dalam
menghadapi permasalahan yang dialaminya yang menjadikan mereka
melakukan penyalahgunaan narkotika yang sangat membahayakan
bagi fisik maupun psikisnya. Jadi persamaannya pada pelaksanaan
bimbingan yang bertujuan menjadikan mereka tidak melakukan
penyalahgunaan narkotika sedangkan perbedaannya tidak ada teknik
konselingnya.

. Skripsi yang ditulis oleh Dewanto Jati Nugroho yang berjudul
“Pemberdayaan - Pemuda Melalui Proses Rehabilitasi Korban
Penyalahgunaan Narkoba di Panti Sosial Pamardi Putra Yogyakarta”.
Didalamnya membahas tentang bagaimana upaya dan pelaksanaan
pemberdayaan  pemuda melalui proses rehabilitasi  korban
penyalahgunaan narkoba. Jadi persamaannya terdapat upaya
pemberdayaan dalam program dan perbedaannya pada proses
rehabilitas korban penyalahgunaan narkoba.

Skripsi yang ditulis oleh Lina Setyaningrum yang berjudul “Metode
Bimbingan Agama dalam Membina Kemandirian Anak di Panti
Asuhan Darul Khadhonah Wiradesa Pekalongan”. Didalamnya
membahas tentang bagaimana metode bimbingan agama yang
diterapkan di Panti Asuhan Darul Khadlonah Wiradesa. Dimana
pelakasanaan metode tersebut dalam membina kemandirian anak di
Panti asuhan Darul Khadlonah sangat berperan. Dan sikap mandiri

yang diterapkan pada anak sangatlah penting baik dari segi jasmani
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maupun rohani. Jadi, persamaannya pada metode bimbingannya dan
perbedaannya pada kajian tujuan yang akan dituju.

d. Skripsi yang ditulis oleh Nur Aprianti yang berjudul “Metode
Bimbingan Islam bagi lanjut usia dalam meningkatkan kualitas Ibadah
di rumah perlindungan lanjut usia jelambar”. Yang membahas proses
pelaksanaan bimbingan Islam bagi lansia dalam meningkatkan
kualitas ibadah. Dimana metode bimbingan Islam sangat berperan
penting dalam meningkatkan kualitas ibadah lansia. Jadi,
persamaannya pada metode bimbingan Islam sedangkan perbedaannya
kepada siapa yang dituju dan tujuan yang dituju didalam kajiannya.

e. Jurnal yang ditulis oleh Qomariyah Sholihah yang berjudul
“Efektivitas program P4GN terhadap pencegahan penyalahgunaan
Napza”. Didalamnya membahas mengenai Program Pencegahan
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba
(PAGN) yang dilakukan dengan berfokus pada kegiatan pencegahan
sebagai upaya menjadikan para tenaga kerja memiliki pola pikir,
sikap, dan terampil menolak penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkoba. Jadi, persamaannya pada program kegiatan pencegahan dan
perbedaannya tidak ada pemberantasan di kajian penulis.

Dari penelitian diatas, penulis sama halnya dengan penelitian
terdahulu yaitu melakukan penelitian mengenai penyalahgunaan
narkotika, pencegahan narkotika dan metode bimbingan Islam. Namun,

perbedaannya adalah dapat dilihat dari fokus penelitian. Penulis lebih
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terfokus pada bagaimana implementasi metode bimbingan Islam dalam
menanggulangi penyalahgunaan narkotika dan perbedaannya terletak
pada kajiannya. Dari penelitian tersebut tidak sama dengan penulis yang
berjudul Implementasi Metode Bimbingan Islam dalam Menanggulangi
Penyalahgunaan Narkotika di BNN Kabupaten Batang.
3. Kerangka Berpikir

Metode bimbingan Islam merupakan cara pemberian bantuan
yang terarah, dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di
dalam Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah kedalam diri, sehingga ia dapat
hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadist.!
Bimbingan Islam ini dapat dikatakan juga dengan sosialisasi mengajak
Amr Ma’ruf Nahi Munkar yang bertujuan untuk setiap individu dalam
mencapai kehidupan yang efektif, sehat tanpa narkoba, dan terhindar
kemungkaran yang ada di masyarakat. Dalam pelaksanaan bimbingan
terdapat beberapa unsur yaitu subjek, penyuluh atau pembimbing dan
materi. Hal tersebut menjadikan peserta mampu mencegah,
mengembangkan dan menyalurkan secara mandiri di lingkungan masing-
masing berdasarkan ketentuan dalam Islam. Dengan mewujudkan tujuan

pelaksanaan, bimbingan Islam memiliki tahapan yaitu perencanaan,

4 Hallen A, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 17
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pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan bimbingan Islam terdiri dari

sebagai berikut :

a. Tahap Perencanaan, dalam perencanaan terdapat penetapan tujuan,

waktu, dan tempat, serta personil.
Menurut Achmad Juntika Nurihsan bahwa perencanaan adalah suatu
proses yang kontinyu. Hal ini ialah mengantisipasi dan menyiapkan
berbagai kemungkinan atau usaha untuk menemukan dan
mengontrol kemungkinan yang akan terjadi. Pentingnya perencanaan
dalam sebuah program adalah: adanya kejelasan arah pelaksanaan
program bimbingan, adanya kemudahan mengontrol dan
mengevaluasi kegiatan bimbingan yang dilakukan dan terlaksananya
program kegiatan bimbingan secara lancar, efisien dan efektif.

b. Tahap pelaksanaan, dalam pelaksanaan diantaranya yaitu dengan
menggunakan beberapa penerapan metode, penerapan media,
penyampaian materi, pemanfaatan sumber bahan, pengaktifan
narasumber, serta efisiensi waktu.!> Sedangkan pada pelaksanaan
terdapat persiapan pelaksanaan meliputi sebagai berikut: persiapan
fisik(tempat dan perabot), persiapan bahan, perangkat lunak.

c. Tahap evaluasi
Tahap evaluasi merupakan tahap akhir atau penutup yang dilakukan

untuk mengetahui hasil dari proses bimbingan dan melakukan

15 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
Refika Aditama, 2012), him. 39
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refleksi berbagai pengetahuan yang dilakukan.'® Evaluasi membantu
untuk mengidentifikasi kesenjangan antara hasil yang dicapai dan
hasil yang di inginkan ketika program sedang berjalan, dan dengan
adanya evaluasi membantu mencapai tujuan. '’

Bimbingan Islam banyak metode yang dapat digunakan yaitu:
metode ceramah, diskusi dan tanya jawab maupun metode secara
langsung. Pelaksanaan yang dilakukan oleh penyuluh atau pembimbing
sangat berperan penting untuk masyarakat dengan adanya metode secara
langsung yang bertujuan untuk tercegahnyaa dari narkotika yang
membahayakan bagi fisik maupun psikisnya sehingga mereka dapat
terbebas dari obat-obat narkotika serta dapat mengatahui informasi
dampak bahaya narkotika di kalangan masyarakat. Dan dapat termotivasi
untuk berkembang menjadi manusia yang lebih baik serta memiliki pola
hidup sehat secara fisik maupun psikis tanpa narkotika sehingga
individu-individu tersebut dapat kembali menemukan kesadaran dan
mengetahui bagaimana bahaya narkotika jika sudah dipakai.

Penyalahgunaan narkotika adalah penggunaan narkotika yang
dilakukan tidak untuk maksud pengobatan, tetapi karena ingin menikmati
pengaruhnya, dalam jumlah berlebih yang secara kurang teratur, dan

berlangsung cukup lama, sehingga menyebabkan gangguan kesehatan

16 Pengurus Besar Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia, pelayanan Arah
peminatan Peserta Didik, (Jakarta: ABKIN, 2013), him. 12

17 Ridwan, Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 274
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fisik, mental, dan kehidupan sosialnya.'® Tahapan penyalahgunaan

narkotika berdasarkan BNN sebagai berikut:

a.

Kompromi,dimana seseorang yang tidak memiliki sikap yang tegas
dalam menantang narkotika. Lama kelamaan karena dipengaruhi
rasa takut akan dikucilkan dari kelompok, akan mendorongnya untuk
mencoba narkotika.

Coba-Coba, yaitu karena segan menolak tawaran atau sekedar ingin
tahu bagaimana rasanya menggunakan narkotika.

Toleransi, tahapan ini pemakaian narkotika sudah beberapa kali
sehingga tubuh menjadi toleran. Tahap ini, pemakai perlu
penambahan dosis yang lebih besar agar mendapatkan efek yang
dikehendaki.

Habituasi (kebiasaan), yaitu tahapan ketika seseorang sudah mulai
menggunakan narkotika secara teratur dan menjadi bagian dari
kehidupannya. Pemakai akan menjadi sensitif, pemarah, sulit tidur.
Ketergantungan, tahapan dengan gejala yang khas berupa timbulnya
toleransi dan gejala putus zat. Pengguna akan berusaha untuk
memperoleh narkotika dengan berbagai cara, termasuk dengan jalan
berbohong, menipu, mencuri dan melakukan tindakan kriminalitas.
Intoksifikasi, dimana pemakai mengalami keracunan karena
penyalahgunaan narkotika. Pemakai akan mengalami kerusakan

parah pada organ tubuh dan otak.

18 Lydia Harlina Martono, Pencegahan dan Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba
Berbasis Sekolah, (Jakarta: Balai pustaka, 2006), hal. 17
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g. Meninggal dunia, tahapan yang paling berbahaya. Terjadi kematian
karena timbulnya penyakit atau overdosis, dan pemakaian narkotika
dalam jangka panjang."

Bahaya penyalahgunaan narkotika bagi pemakai, selain tidak
dapat hidup normal, juga dapat menghadapi kematian karena overdosis
atau penyakit lain. Seseorang yang melakukan penyalahgunaan narkotika
akan mengalami perubahan fisik, lingkungan, psikologis dan perubahan
perilaku sosial serta perubahan religius. Hal tersebut sangat
membahayakan tubuh jika penggunaannyaa tidak sesuai dengan aturan
pemakainya dan penyalahgunaan narkotika dapat merugikan masyarakat
diberbagai aspek kehidupan mulai dari aspek kesehatan, ekonomi, sosial,
hukum serta agama. Bahwa dari semua agama melarang narkoba
terutama narkotika, karena seseorang yang masuk ke dunia narkoba pada
hakikatnya adalah menganiaya diri sendiri dan menghancurkan struktur
sosial. Berikut dalam Islam, narkoba terutama narkotika diklasifikasikan
sesuatu makanan dan minuman yang haram seperti kelompok khamar.
Hal tersebut, Islam mewanti wanti atau memberi peringatan yang
sungguh-sungguh kepada umum umat manusia untuk menjauhi narkoba
yang bersifatnya haram. Bentuk menanggulangi penyalahgunaan
narkotika yaitu dengan pendekatan preventif/pencegahan melalui
bimbingan Islam dan pemberdayaan masyarakat untuk dibekali

edukasi/pengetahuan mengenai materi bahaya penyalahgunaan narkotika.

19 Dokument di BNNK Batang, pada tanggal 17 Oktober 2017 pukul 15:22 WIB
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Berdasarkan analisis teori diatas maka dapat dibangun kerangka
berpikir bahwa metode bimbingan Islam sangat diperlukan untuk
masyarakat umum yang mengikutinya. Bimbingan Islam dilakukan
menginternalisasikan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah ke dalam diri setiap individu. Pelaksanaan bimbingan
Islam diantaranya menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab,
metode diskusi. Sedangkan proses pelaksanaan terdapat media audio.

Dengan demikian, pelaksanaan adanya bimbingan Islam kepada
masyarakat yang menjadi peserta sangat penting dan perlu agar lebih
berwaspada dan terhindar dari narkotika. Dalam hal ini masyarakat dapat
menyalurkan dan mengembangkan potensinya dalam program
pencegahan yang sudah di dapatkan melalui bimbingan Islam dengan
baik dan selain itu ditandai dengan hidup sehat fisik maupun psikis tanpa
narkotika sehingga setiap individu dapat memiliki kesadaran akan
buruknya atau bahayanya narkotika sehingga mampu mencegah dari hal
yang tidak diinginkan. Keberadaannya sebagai umat muslim yang dapat
mengamalkan segala perintah Allah SWT, dan menjauhi segala larangan-
Nya maupun kemungkaran yang meliputi menjauhi adanya
penyalahgunaan narkotika yang merusak jasmani dan rohani setiap
manusia.

Diharapkan dengan adanya layanan informasi melalui
bimbingan Islam, peserta dalam pelaksanaan dapat memiliki pola

pemikiran yang baik, dengan menyadari agar terhindari dari narkotika
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dan macam-macamnya, dapat mengembangkan secara mandiri informasi
yang diperoleh di lingkungan masing-masing, serta memberikan motivasi

untuk berkembang menjadi pribadi manusia yang lebih baik.

Metode Penyalahgunaan
1 o — .
Bimbingan Islam Narkotika.
Tahapan bimbingan Prevelensi Penyalahgunaan
Islam vaitu : narkotika mengalami  kenaikan
Tahap perencanaan setiap tahunnya.
Tahap pelaksanaan Tahapan penyalahgunaan narkotika
Tahap evaluasi. yaitu :
Metode Bimbingan - Kompromi
Islam yaitu : - Coba-coba
Metode Ceramah - Toleransi
Metode tanya jawab - Habituasi (kebiasaan)
Metode diskusi. - Ketergantungan (kompulsif)
- Intoksifikasi
- Meninggal dunia
Menanggulangi  penyalahgunaan
narkotika yaitu:
- Pendekatan
preventif/pencegahan.
- Pemberdayaan masyarakat.

- dapat memiliki pola pemikiran yang baik

- memiliki kesadaran bahaya
penyalahgunaan narkotika

- dapat mengembangkan secara mandiri
informasi yang diperoleh

- memberikan motivasi untuk berkembang

menjadi pribadi manusia yang lebih baik.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian lapangan
yaitu penelitian yang dilakukan tempat terjadinya gejala gejala yang
diselidiki. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif untuk menjawab
permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang yang diamati.?
Hal ini berguna untuk menganalisis permasalahan yang muncul
O§< ditempat penelitian secara mendalam tentang program pencegahan dan
pemberdayaan masyarakat guna menanggulangi penyalahgunaan
narkotika melalui metode bimbingan Islam.
2. Sumber data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.?!
Sumber data penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
meliputi:
a. Sumber data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek

yang akan diteliti (responden). Dengan kata lain data yang diperoleh

20 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, cetakan kesembilan, (Bandung
Remaja Rosdakarya, 1998), Hal. 3.

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cetakan 14, (Jakarta
Rineka Cipta, 2010), Hal. 172.
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dari sumber data pertama seperti hasil wawancara yang dilakukan
sendiri oleh peneliti secara langsung.?? Adapun yang termasuk
sumber data primer yaitu Kasi P2M, pegawai/penyuluh yang
melakukan metode bimbingan Islam pada masyarakat, dan audience
atau peserta.

Sumber data sekunder.

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari lembaga atau
institusi tertentu.”? Data yang tidak langsung yang berupa data
dokumentasi dan arsip-arsip resmi.?*

Dalam hal ini yang akan dijadikan sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang terkait dengan
penelitian  Implementasi metode  bimbingan Islam  dalam
menanggulangi penyalahgunaan narkotika (Studi terhadap Program
Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat di BNN Kabupaten

Batang).

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

22 Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternati Pendekatan,
(Jakarta: Kencana, 2005), him. 55

23 1bid, Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternati
Pendekatan.... him. 23

24 Saifuddin Azwar, Metode penelitian, cetakan Il (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),

Hal. 36
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a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan
terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Orang yang
melakukan observasi disebut pengobservasi (observer), dan pihak
yang diobservasi disebut terobservasi (observee).?

Dalam hal ini metode yang digunakan untuk memperoleh
data tentang implementasi metode bimbingan Islam dalam
menanggulangi - penyalahgunaan narkotika di BNN Kabupaten
Batang.

b. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan suatu proses tanya
jawab atau dialog secara lisan antara pewancara dengan responden
atau orang yang diinterview dengan tujuan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.?® Metode ini akan
digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana implementasi
bimbingan Islam dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika di
BNN Kabupaten Batang. Data penelitian yang peneliti peroleh
bersumber dari wawancara terhadap pegawai/penyulun BNNK

Batang, Kasi bidang P2M, serta audience.

25 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), Hal. 104

26 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), him. 40
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c. Dokumentasi

Teknik ini merupakan penelaah terhadap referensi-referensi
yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. Dokumen-
dokumen yang dimaksud adalah dokumen pribadi, dokumen resmi,
referensi-referensi, foto-foto, rekaman kaset.?” Teknik ini akan
digunakan untuk memperoleh data penunjang yang akan mendukung
penelitian ini seperti profil lembaga, struktur organisasi lembaga,
visi dan misi lembaga, keadaan di BNN Kabupaten, keadaan
audience, atau data lain yang diperlukan.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana penelitian
ini dimulai dari lapangan, yaitu dari fakta empiris. Peneliti melakukan
penelitian di lapangan, memahami, menganalisis, menafsirkan serta
menarik kesimpulan yang dilaksanakan.

Dalam penelitian ini teknik analisis data adalah suatu proses
mengorganisasikan dan mengurutkan ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar kemudian dianalisa agar mendapatkan hasil berdasarkan
data yang ada. Hal ini sesuai dengan metode atau teknik penelitian adalah
analisis deskriptif. 2® Analisis deksriptif kualitatif yaitu interpretasi

terhadap isi dibuat dan disusun secara sistematik atau menyeluruh dan

27 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Kuantitatif dan Kualitatif),
(Jakarta, Persad Press, 2008), him. 219

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Bulan
Bintang, 2003), cetakan ke 9, hal. 11
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sistematis.?’ Sehingga data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, dan
perilaku yang tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka
statistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih
kaya dari sekadar angka dan frekuensi.

Peneliti melakukan analisis data dengan memberi pemaparan
gambaran mengenai stuasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.*
Untuk membangun wawasan umum Yyang disebut analisis, dapat
dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain:

a. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tulisan di lapangan.

b. Penyajian data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
Yang memberi kemungkinan memberikan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan keputusan yang terus berkembang
menjadi sebuah siklus dan penyajian data biasa dilakukan dalam
sebuah matrik.

c. Kesimpulan (verification)
Kesimpulan atau verification yaitu hasil akhir yang

disimpulkan selama penelitian berlangsung. Kesimpulan berdasarkan

2% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori Aplikasi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), him.92

30 1bid, Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori Aplikasi,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 94
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pemikiran menganalisis dan merupakan tinjauan ulang pada catatan-
catatan di lapangan.’!
G. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan, untuk mempermudah maka penulis membuat
rancangan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |, Pendahuluan. Bab ini meliputi latarbelakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, penelitian
yang relevan, kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB I, Landasan Teori. Metode bimbingan Islam dan penyalahgunaan
narkotika. Sub bab Pertama, metode bimbingan Islam meliputi pengertian
metode, pengertian bimbingan Islam. Kedua, metode bimbingan Islam.
Ketiga, tujuan bimbingan Islam dan fungsi bimbingan Islam. Sub bab kedua,
penyalahgunaan narkotika meliputi pengertian narkotika, penyalahgunaan
narkotika, tahapan atau pola pemakaian narkotika, dampak dari
penyalahgunaan narkotika, dan bentuk penanggulangan penyalahgunaan
narkotika.

BAB Ill, Gambaran Umum Lembaga BNN Kabupaten Batang.
Meliputi tiga sub bab: Sub bab pertama, sejarah BNN Kabupaten Batang,
lokasi BNNK Batang, struktur organisasi, visi dan misi, tugas pokok dan
fungsi, tujuan BNNK Batang, program kerja dan sarana prasarana, sub bab

kedua kasus penyalahgunaan narkotika yang ditangani oleh BNN Kabupaten

31 M. djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2012), hal. 307-312
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Batang. Sub bab ketiga implementasi metode bimbingan Islam dalam
menanggulangi penyalahgunaan narkotika di BNN Kabupaten Batang, sub
bab keempat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi
metode bimbingan Islam dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika di
BNN Kabupaten Batang.

BAB 1V, Analisis Implementasi metode bimbingan Islam dalam
menanggulangi penyalahgunaan narkotika di BNN Kabupaten Batang.
Meliputi dua sub bab yaitu: sub bab pertama, analisis kasus penyalahgunan
narkotika yang ditangani oleh BNN Kabupaten Batang. Sub bab kedua,
analisis implementasi metode metode bimbingan Islam dalam menanggulangi
penyalahgunaan narkotika di BNN Kabupaten Batang. Sub bab Kketiga,
analisis faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi metode
metode bimbingan Islam dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika di
BNN Kabupaten Batang.

BAB V Penutup. Bab ini berisi simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
Berdasarkan penyusunan skripsi dan hasil penelitian, maka peneliti
menarik kesimpulan serta mengajukan beberapa saran sebagai pertimbangan
untuk BNN Kabupaten Batang di masa yang akan datang.
A. Kesimpulan

1. Kasus penyalahgunaan narkotika yang ditangani oleh BNN kabupaten
Batang berdasarkan data pengamatan dari berbagai narasumber, menurut
polres Pekalongan bahwa kasus penyalahgunaan narkotika sudah
meningkat, mencapai angka sekitar kurang lebih 20%, menurut BNNK
Batang angka kasus penyalahgunaan narkotika mencapai kurang lebihnya
27%. Pendataan tersebut belum sampai akhir tahun. Sehingga dari tahun
2017 sampai 2018 ini masih dinyatakan terdapat peningkatan setiap bulan
karena adanya pemakai coba-coba.

2. Implementasi metode  bimbingan Islam dalam menanggulangi
penyalahgunaan narkotika meliputi tahapan perencanaan, tahapan
pelaksanan, dan tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan meliputi
Pertama, di dalam penyampaian materi terdapat media yang digunakan
yaitu speaker, mikrofon, laptop, lcd, kursi dan meja yang dapat
mendukung dalam berjalananya kegiatan. Kedua, tujuan dari pelaksanaan
adalah untuk memberikan informasi agar mengetahui dan mencegah secara
lebih jelas adanya bahaya narkotika, supaya masyarakat agar terhindar dari

narkotika. Ketiga, sasaran atau personil yaitu pelajar, pekerja dan

106
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masyarakat. Pada tahap pelaksanaan yaitu Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan adalah metode ceramah, metode diskusi, dan metode tanya
jawab. Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan Islam
adalah materi penyalahgunaan narkoba yang secara khusus lingkupnya
seperti narkotika, pencegahan serta penanggulangan pada narkotika. Pada
tahap akhir ada tahap evaluasi yaitu bertambahnya wawasan mengenai
bahaya penyalahgunaan narkotika, dan memiliki penilaian positif terhadap
program BNNK Batang.

. Faktor pendukung -implementasi metode bimbingan Islam dalam

menanggulangi penyalahgunaan narkotika meliputi:

a. Semangat dari penyuluh dan peserta yang mengikuti bimbingan Islam
yang dilakukan oleh BNN Kabupaten Batang dan respon peserta yang
begitu antusias dan berpartisipasi.

b. Materi, media serta metode yang menjadi pendukung berlangsungnya
kegiatan pelaksanaan menjadi efektif dan praktis.

c. Fasilitas dari BNNK Batang yang terdapat di dalam ruangan memadai.
Jika terdapat undangan dari pemerintahan, yang paling mendukung
yaitu dana anggaran dari pemerintah.

Sedangkan faktor penghambat adalah:
a. Keterbatasan waktu.
b. Peserta sebagian yang tidak fokus dan mengantuk.

c. Kondisi dan situasi yang tidak mendukung jika di luar ruangan.
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B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi Peserta agar lebih meningkatkan semangatnya dalam mengikuti
kegiatan bimbingan Islam dan giat untuk mengembangkan serta
menyebarkan informasi bahaya narkotika dan permasalahnya.

2. Bagi Penyuluh ahli pertama BNNK Batang
a) Penyuluh harus meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaksanaan

terhadap peserta terutama pada proses pelaksanaanya, agar tidak
monoton karena pelaksanaan pada peserta sangat berpengaruh terhadap
pemahaman materi dan peserta menjadi lebih fokus.

b) Penyuluh memberikan gambaran nyata objek narkotika kepada peserta
agar peserta lebih mengetahui bentuk narkotika secara nyata.

c) Layanan Informasi melalui bimbingan Islam kepada pembentukan
satgas anti narkoba diharapkan dilakukan secara lebih mendalam, dan
lebih ditingkatkan.

3. Bagi Mahasiswa, bagi mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan
dan Penyuluhan Islam mempunyai ruang lingkup yang luas untuk dapat
mengembangkan keahlian dan kemampuan keilmuan yang dimilikinya,
dan dapat mengaplikasikan ke kehidupan, karena kajian lapangan yang

dipergunakan melingkupi berbagai disiplin ilmu sosial yang luas.
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